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Tanaman serai wangi merupakan
salah satu tanaman yang sudah
lama dikenal dapat digunakan sebagai
pestisida nabati. Pestisida nabati
merupakan pestisida yang bahan
dasarnya berasal dari tanaman yang
memiliki beberapa kandungan
senyawa metabolit sekunder yang
dapat berfungsi sebagai racun.
Penggunaan serai wangi sebagai
pestisida nabati telah beberapa kali
diujicobakan kepada serangga hama
baik yang ada di lapangan (on farm)
maupun hama gudang (pasca panen).
Hama gudang ini tidak kalah penting
untuk dikendalikan karena tidak
hanya bisa menimbulkan kerusakan
secara kuantitatif, tetapi juga
kualitatif. Higienitas komoditas hasil
panen juga akan menurun secara
signifikan sehingga pengendalian
hama gudang juga perlu dilakukan
dengan baik. Karena itulah, potensi
penggunaan pestisida serai wangi
terhadap serangga hama terutama
hama gudang perlu diteliti lebih jauh
lagi.
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PENDAHULUAN

Penggunaan pestisida nabati
merupakan salah satu alternatif cara
yang dipandang cukup efektif untuk
pengendalian OPT (Organisme
Penganggu Tanaman).
Keanekaragaman hayati di Indonesia
yang sangat melimpah menjadi salah
satu faktor pendukung mulai banyak
digunakannya pestisida nabati saat ini,
meskipun penggunaan pestisida kimia
masih menjadi prioritas para petani.

Keefektifan dan cara kerja pestisida
nabati tergantung senyawa metabolit
sekunder yang dikandungnya. Senyawa
metabolit sekunder merupakan senyawa
yang biasanya diproduksi secara terbatas
oleh tanaman pada tingkat
pertumbuhan/kondisi tertentu. Senyawa
ini-biasanya tidak memiliki fungsi
terhadap -proses fisiologi maupun
biokimia pada tanaman (Kardinan,
2011), namun pada fungsi ketahanan
tanaman, pemuliaan, polinasi, dan
interaksi tanaman dengan
lingkungannya. Senyawa metabolit
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sekunder ini dapat ditemukan di daun,
batang atau akar tanaman, tergantung
tipe senyawa yang dikandungnya
(Anulika et al., 2016). Karena biasanya
memiliki sifat toksisitas terhadap
mamalia yang rendah dan mudah
terdegradasi, senyawa ini menjadi salah
satu senyawa yang aman digunakan
dalam pengelolaan OPT (Laxmishree
and Nandita, 2017). Beberapa tanaman

yang sering dimanfaatkan sebagai

pestisida nabati, antara lain: mimba
(Azadirachta indica), cengkeh (Syzgium
aromaticum), serai wangi (Cymbopogon
nardus), selasih (Ocimum spp.), piretrum
(Chrysanthemum cinerariaefolium),
akar tuba (Derris elliptica), dan
tembakau (Nicotiana tabacum)
(Karmawati dan Kardinan, 2012).

Tanaman Serai Wangi

Tanaman serai wangi dapat tumbuh
dengan baik di dataran rendah hingga
dataran tinggi sekitar 1.000 meter di atas
permukaan laut. Tanaman yang
memiliki tinggi 50 hingga 100 cm ini
perbanyakannya biasa dilakukan dengan
cara vegetatif, yaitu memilah anakannya.
Dari satu tanaman dapat dipilah 5 hingga
6 anakan untuk dijadikan tanaman baru.
Tanaman ini memiliki daun dengan
panjang sekitar 100 cm dan lebar 1,5 cm.
Daun inilah yang menjadi bagian
tanaman utama yang digunakan sebagai
bahan pestisida nabati (Karmawati dan
Kardinan,2012).

Gambar I. Tanaman Serai wangi di KP
Sukamulya

Tanaman serai wangi merupakan
tanaman yang lebih baik ditanam di
lahan terbuka (tidak terlindung) dan
perlu dipupuk, terutama pada saat awal
penanaman dan setelah panen agar dapat
berproduksi secara lebih maksimal.
Tanaman ini tidak cocok ditanam di
tanah liat dan selalu tergenang air
sehingga tanah yang akan ditanami serai
wangi harus dibersihkan dari gulma
terlebih dahulu. Panen daun serai wangi
dapat dilakukan setelah tanaman
berumur enam bulan dan panen
selanjutnya setiap tiga bulan. Serai
wangi dapat dipanen selama 6 tahun,
meskipun apabila dipelihara dengan baik
dapat dipanen sampai umur 10 tahun.
Daerah penghasil serai wangi di
Indonesia terutama adalah Jawa Barat
dan Jawa Tengah. Selain kedua daerah
tersebut, daerah Riau, Kalimantan Barat,
dan Sulawesi Selatan juga mulai
mengembangkan serai wangi.
Kandungan senyawa metabolit sekunder
vang dikandung tanaman serai wangi
sudah banyak diteliti sebelumnya.
Biasanya, untuk persyaratan ekspor,
tanaman serai wangi harus memiliki
kandungan sitronelal dan geraniol yang
tinggi, meskipun ada beberapa kriteria
fisik lainnya yang dapat juga menjadi
pertimbangan seperti warna, bobot jenis,
dan indeks bias (Sulaswatty dan Adilina,
2019).

Uji GC-MS yang dilakukan
Paranagama et al. (2004) menunjukkan
bahwa komponen kimia utama penyusun
serawangi adalah geraniol (17,7%),
limonene (9,8%), camphene (8,6%),
barneol (7,5%), methyl isoeugenol
(6,8%), dan sitronelal (4,3%). Kemudian
uji GC-MS yang dilakukan oleh
Doumbia et al. (2014) menghasilkan
citronellal (29,2%), citronellol (12,7%),
geraniol (29,3%), elemol (5%), dan
limonene (4,1%) sebagai komponen
utama serai wangi. Uji GC-MS juga
dilakukan oleh Nyamador et al. (2017)
dengan komponen utama serai wangi
seperti citronellal (30,58%), geraniol
(23,93%), elemol (12,4%), geranyl
acetate (8,68%), dan germacrene D
(1,28%).
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Gambar 2. Minyak serai wangi

Serai Wangi Sebagai Insektisida
Nabati

Serangga merupakan hewan yang
dapat ditemukan di semua habitat dan
paling banyak ada di bumi. Kurang dari
0,5% di antaranya tergolong sebagai
serangga hama dan menyebabkan sekitar
seperlima kerusakan dari total produksi
pertanian dunia per tahunnya. Beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya
menunjukkan potensi serai wangi untuk
digunakan sebagai pestisida nabati
terhadap Bemisia tabacci (Saad et al.,
2017), Helicoverpa armigera (Hasyim et
al., 2010), Noorda albizonalis (Istianto
and Soemargono, 2015), nematoda
Meloidogyne spp. (Djiwanti et al.,2019),
nyamuk Anopheles gambiae
(Ahouansou ef al., 2019), dan juga jamur
patogen (Kroetal.,2017).

Insektisida nabati dapat
mempengaruhi serangga dengan
beberapa cara, antara lain sebagai
repellent, antifeedant, senyawa toksik,
penghambat pertumbuhan, dan atraktan
(Hikal et al., 2017). Penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan beberapa efek tersebut
pada serangga yang dapat ditimbulkan
oleh serai wangi. Efek repellent kelas [V
terlihat saat serai wangi diujikan
terhadap Ulomoides dermestoides
(semut jepang) (Ceballos et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan Hasyim
et al. (2010) menunjukkan bahwa serai
wangi dapat menurunkan laju konsumsi
relatif (RCR (Relative Consumption
Rate)) dan laju pertumbuhan relatif
(RGR (Relative Growth Rate)) terhadap
larva H. armigera instar 3. Semakin
tinggi konsentrasi minyak serai wangi
yang digunakan maka laju RCR dan
RGR akan semakin rendah. Konsentrasi
tertinggi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah 5.000 ppm dengan
hasil RCR dan RGR yang berbeda nyata
dengan kontrol. Penurunan laju
konsumsi ini mungkin disebabkan oleh
adanya senyawa toksik yang terdapat
pada minyak serai wangi sehingga tubuh
serangga mulai terganggu dan
mengkompensasinya dengan membatasi
jumlah makanan yang dikonsumsi.
Sejumlah energi yang sebelumnya
digunakan untuk pertumbuhan diduga
dialihkan untuk proses menetralkan
racun yang sudah masuk sehingga
pertumbuhan serangga juga terhambat.
Karena itulah, pada konsentrasi
tertinggi ini juga tercatat penghambatan
makan (feeding deterrent) sebesar
50,58%. Pada konsentrasi 4.000 ppm,
3.000 ppm, 2.000 ppm dan 1.000 ppm,
persentasenya tercatat sebesar 48,48%:
32,03%; 28,51%; dan 24,89%.
Penurunan ketiga hal tersebut di atas
tentu menyebabkan penurunan berat
pupa H. armigera. Pada konsentrasi
5.000 ppm, berat pupa bahkan berkurang
hingga 67,85% (jantan) dan 62,96%
(betina).

mortalitas H. armigera ini mencapai
puncaknya pada 4 HSP (Hari Setelah
Pemaparan) dan turun pada hari-hari
berikutnya. Karena persistensinya yang
cukup rendah inilah maka aplikasi di
lapangan biasanya dianjurkan untuk
diulang tiap minggunya.

Tidak hanya untuk hama di
lapangan (on farm), pengendalian hama
gudang atau hama pasca panen juga tidak
kalah penting. Hama gudang tidak hanya
berpotensi untuk menimbulkan
kerusakan secara kuantitatif, tetapi juga
kualitatif karena mengurangi higienitas
produk. Hama gudang ini biasanya
melangsungkan seluruh daur hidupnya
di dalam produk pertanian tersebut
sehingga produk akan bercampur dengan
hasil ekskresi serangga.

Potensi serai wangi sebagai bahan
dasar pestisida nabati untuk
pengendalian hama gudang sangat
menarik untuk dikembangkan dan
diteliti lebih jauh. Tidak hanya menguji
secara kontak, residu, maupun daya
repelensi, tetapi juga sebagai fumigan.
Apalagi saat ini, penggunaan bahan-

Gambar 3. Contoh kerusakan yang ditimbulkan hama gudang pada produk-produk hasil

pertanian

Penelitian Hasyim e al., (2010)
juga menunjukkan bahwa nilai LC,,
akibat penggunaan minyak serai wangi
pada H. armigera berbeda pada masing-
masing instar, instar 3 merupakan instar
yang paling efektif saat diperlakukan
dengan minyak serai wangi. Tingkat

bahan kimia untuk fumigasi pada
komoditas pasca panen, seperti metil
bromida sangat dihindari dan mulai
dihapuskan secara bertahap. Selain dapat
merusak ozon, residu bromidanya yang
tertinggal pada makanan juga sangat
berbahaya. Metil bromida sangat




beracun terhadap manusia karena dapat
berakibat fatal (kematian) (Setiawan et
al.,2007).

Penggunaan serai wangi sebagai
pestisida nabati beberapa kali
diujicobakan sebelumnya terhadap
beberapa jenis hama gudang dengan
hasil yang cukup baik. Hama gudang
tersebut antara lain Sitophilus oryzae
(Paranagama et al., 2004), Sitophilus
zeamais, Rhyzopertha dominica,
Palorus subdepressus, Cryptolestes sp.
(Doumbia ez al., 2014), Callosobruchus
sp. (Nyamador et al., 2017), dan
Tribolium castaneum (Aliet al.,2019).

Pengendalian terhadap hama
gudang dengan serai wangi pada saat
penyimpanan benih terbukti tidak
menimbulkan efek negatif. Penelitian
yang dilakukan Astriani (2012)
menunjukkan ada pengaruh positif
terhadap bobot benih jagung saat serai
wangi dalam bentuk larutan (ekstrak)
dan bentuk asli (non ekstrak)
diaplikasikan. Hal ini terjadi karena
penggunaannya dapat mengurangi
kerusakan yang disebabkan oleh
Sitophilus spp. sehingga kemerosotan
bobot benih jagung dapat diminimalisir.
Perlakuan serai wangi ekstrak 20%
merupakan perlakuan yang paling
sedikit kemerosotan benih jagungnya,
yaitu sebesar 1,79%; perlakuan kontrol
memiliki kemerosotan benih sebesar
5,56%. Daya tumbuh benih juga masih
terlihat baik (tidak terlihat perbedaan
yang signifikan). Perlakuan serai wangi
non ekstrak bahkan memiliki persentase
sedikit lebih banyak daripada kontrol,
sedangkan perlakuan serai wangi ekstrak
memiliki persentase yang sedikit di
bawah kontrol.

Pengaruh serai wangi terhadap
tingkat oviposisi hama gudang juga
cukup baik. Penggunaan serai wangi di
pengujian terhadap Callosobruchus
maculatus dan C. subinnotatus terlihat
dapat menurunkan tingkat oviposisi
lebih dari 80% pada konsentrasi yang
cukup rendah (10 puL/L) (Nyamador et
al., 2017). Hal ini terjadi mungkin
dikarenakan adanya mortalitas dini pada
imago betina, imago betina yang tidak
normal, atau gangguan peletakan telur
akibat bau yang ditimbulkan oleh
minyak serai wangi.

PENUTUP

Makin dibatasinya penggunaan
pestisida kimia oleh pemerintah
membuat peran pestisida nabati semakin
besar. Peluang ini semakin meningkat
karena selain ramah lingkungan,
pestisida nabati juga dapat
meningkatkan kualitas produk pertanian
baik secara kualitas maupun nilai
ekonominya. Kandungan minyak serai

wangi yang toksik terhadap serangga
membuat tanaman ini memiliki potensi
digunakan sebagai bahan utama maupun
tambahan untuk insektisida nabati. Hal
ini ditunjukkan dari beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
tanaman serai wangi cukup efektif
mengendalikan beberapa serangga hama
sehingga penelitian mengenai potensi
minyak serai wangi sebagai insektisida,
terutama terhadap hama gudang perlu
diteliti lebih lanjut.
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